BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Institusi pendidikan memegang peranan penting dalam upaya
pengembangan dan peningkatan mutu sumber daya manusia. Peran
tersebut erat kaitannya dengan upaya membangun generasi penerus bangsa
yang memiliki kompetensi dan daya saing tinggi. Dalam konteks ini, guru
memegang peran yang sangat krusial dalam upaya meningkatkan kualitas
sumber daya manusia di sektor pendidikan." Sebagian besar pakar
pendidikan meyakini bahwa kesuksesan sebuah lembaga pendidikan tidak
lepas dari peran guru yang berfungsi sebagai motor penggerak program-
program unggulan.’

Keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat ditentukan oleh
kinerja para gurunya.® Salah satu pemicu kinerja yang optimal ialah
dengan kompensasi yang sesuai untuk hasil kerja guru dalam
menyelesaikan tugas yang diembannya.* Selain itu, kompensasi yang
memadai juga dapat meningkatkan dedikasi guru dalam melaksanakan

pekerjaannya.’
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Belakangan ini, kompensasi atau gaji guru di Indonesia telah
menjadi salah satu topik yang sering diperbincangkan. Meskipun profesi
guru memegang peranan stretegis dalam sistem pendidikan, tetapi tingkat
penghasilan yang diterima kerap kali dianggap tidak sebanding dengan
tanggung jawab serta kontribusi yang mereka berikan.® Rendahnya tingkat
gaji dapat berdampak negatif pada kinerja guru, yang pada akhirnya
berimplikasi pada penurunan kualitas pembelajaran yang disampaikan
kepada siswa di sekolah.’

Mengacu pada lembaga riset Institute For Demographic And
Poverty Studies (IDEAS) dan Great Edunesia Dompet Dhuafa, yang
dilansir ketika memperingati Hari Pendidikan Nasional pada pekan
pertama Mei 2024, terungkap bahwa mayoritas guru di Indonesia masih
memiliki penghasilan rendah. Hasil survei menunjukkan bahwa 42% guru
memperoleh penghasilan kurang dari Rp2.000.000 perbulan dan 13% di
antaranya berpenghasilan di bawah Rp500.000 perbulan.? Pada umumnya,

gaji guru di Indonesia belum menjamin kehidupan yang memadai.® Oleh
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karena itu, generasi muda enggan untuk menjadi seorang guru karena gaji
profesi guru tidak sebanding dengan beban kerja yang ditanggung.™

Dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru, sudah selayaknya
para pengajar menerima imbalan atas jasa yang telah diberikan bagi dunia
pendidikan. Imbalan bagi para pengajar ini umumnya tercermin dalam
sistem kompensasi yang telah ditetapkan oleh lembaga pendidikan.™
Pemerintah telah menetapkan kebijakan dalam bidang pendidikan yang
mendukung kompensasi bahwa Undang-Undang Republik Indonesia No
14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pada Pasal 14 ayat 1 huruf a
dalam melaksanakan tugas profesionalnya, guru berhak memperoleh lebih
dari sekedar jaminan nafkah dan tunjangan sosial. Peraturan tersebut tidak
menjelaskan apakah guru yang dimaksud merupakan Pegawai Negeri Sipil
(PNS) atau guru honorer. Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa peraturan
ini ditetapkan kepada semua guru, terlepas dari status profesional
mereka."?

Kompensasi dapat berperan sebagai alat penting bagi manajemen
untuk meningkatkan kinerja guru. Sebagai elemen yang sangat krusial,

kompensasi memiliki peran signifikan dalam mendorong guru untuk
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bekerja secara optimal.*®

Namun, dalam upaya meningkatkan kinerja guru,
perhatian terhadap aspek lain seperti etos Kkerja, juga tidak kalah penting.
Setiap lembaga yang berkomitmen untuk terus berkembang senantiasa
melibatkan seluruh anggota dalam upaya meningkatkan kualitas Kinerja,
lembaga wajib membangun budaya etos kerja. Tingginya etos kerja
mendukung profesionalisme guru dalam melaksanakan tugas, sehingga
sinergi antara kompensasi yang memadai dan etos kerja yang baik dapat
menghasilkan kinera yang maksimal. **

Dalam majalah Reader’s Digest menyatakan bahwa Indonesia
tidak akan dapat menjadi Negara maju dalam waktu dekat karena
“Indonesia has lousy work ethic and serious corruption”.*> Rendahnya
etos kerja memberikan dampak negatif terhadap kinerja seseorang di
bidang kerja yang digeluti. Korupsi merupakan salah satu dari sekian
banyak fenomena dalam dunia kerja sebagai akibat rendahnya etos kerja.*®

Merujuk pada penjelasan di atas, bahwa kompensasi dan etos kerja
memegang perana krusial dalam mendukung pelaksanaan tugas seorang
pendidik. Sebagai sosok sentral dalam keberhasilan pendidikan, guru

dituntut untuk tidak sekedar melaksanakan tugas, tetapi juga berfokus pada

peningkatan kualitas dan pencapaian hasil yang optimal. Hal tersebut
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selaras dengan tuntutan akan kualitas pendidikan yang tinggi, dimana
salah satu komponen kunci utamanya adalah kinerja guru yang profesional
dan berintegritas tinggi.'’

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Zakia
Nurhasanah (2022) yang memperoleh hasil adanya pengaruh kompensasi
terhadap kinerja guru di SMK Sasmita Jaya 1 Pamulang.'® Hal yang sama
juga dikatakan oleh Nina Erlanda dkk (2024), mereka memperoleh
kesimpulan yaitu kompensasi berpengaruh langsung signifikan terhadap
kinerja guru sekolah Dasar Negeri Syamtalira Bayu, artinya semakin baik
kompensasi, maka akan memberikan dampak terhadap kinerja guru.*®

Selanjutnya penelitian tentang etos kerja, menurut penelitian Dedo
Fitrananta Tridana (2022) juga menyatakan bahwa adanya hubungan yang
signifikan antara etos kerja dengan kinerja guru di SDN 130 Kota
Pekanbaru, dengan kata lain hipotesis diterima.”® Peneliti lain yakni
Nasrulloh (2018) mengindikasikan bahwa etos kerja merupakan variabel
yang secara signifikan mempengaruhi kualitas kinerja guru PAI SMP
Darul Ulum Sekampung Lampung Timur tahun pelajaran 2017/2018.%*

Mengacu pada hasil pengamatan yang dilakukan, MAN 2

Mojokerto sebagai madrasah unggulan dan dijuluki madrasah plus
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keterampilan, karena MAN 2 Mojokerto telah menerapkan kurikulum
keterampilan sejak tahun 2002.2 MAN 2 Mojokerto juga memiliki
prestasi dan kerjasama dengan beberapa Negara seperti, menjadi madrasah
pertama di Indonesia yang menerima Native Speaker bahasa Jepang dari
The Japan Foundation serta menjalin kerjasama dengan kementerian
pendidikan Malaysia sejak tahun 2017.%

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan baik melalui
website (tidak langsung) dan langsung bersama Kepala Tata Usaha yaitu
Bapak Imam Musta’in S.Pd.I, M.Pd, pada tanggal 05 Desember 2024 di
Ruang KTU (kepala tata usaha) MAN 2 Mojokerto, yang berkaitan dengan
kelengkapan data mengenai kinerja guru, beliau menyampaikan mengenai
regulasi sekolah yang menjelaskan tentang Kkinerja guru tersebut,
bahwasannya beberapa guru memiliki tim penilaian masing-masing dan
terdapat seniornya. Hasil dari penilaian tersebut akan di tuangkan dalam
e-kinerja.

Kinerja yang terdapat di MAN 2 Mojokerto terus meningkat
seiring waktu, terlihat dari prestasi siswa, guru dan pegawai. Diantara
berbagai prestasi yang diraih, terdapat pencapaian di tingkat Provinsi,
Nasional serta Internasional. Siswa MAN 2 Mojokerto berhasil mengukir
delapan prestasi Nasional, 18 prestasi di tingkat Provinsi dan empat

prestasi Internasional. Para guru juga menunjukkan keunggulannya dengan
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meraih medali emas dalam Internasional Research Teacher Competition
(IRTC), empat penghargaan Nasional, serta tiga penghargaan Provinsi.
Tidak ketinggaalan, pegawai MAN 2 Mojokerto turut berpartisipasi
dengan memperoleh empat penghargaan Nasional dan tujuh penghargaan
Provinsi selama periode 2019-2020.

MAN 2 Mojokerto telah menerapkan berbagai jenis kompensasi
antara lain; gaji, tunjangan, insentif, penghargaan untuk prestasi, apresiasi,
cuti tahunan, cuti hamil dan lain sebagainya. Terkait gaji guru PNS itu
sudah pasti diperoleh dari Negara dan juga terdapat uang makan serta
tunjangan lainnya disamping gaji pokok. Sementara itu, guru non-PNS itu
mendapat gaji dari komite sekolah dan dapat insentif jika melaksanakan
tugas tambahan. Regulasi yang menjelaskan honor di madrasah tersebut
telah dicatat dalam peraturan sekolah, sedangkan untuk guru yang PNS
tidak ada karena sudah menerima dari Negara.

Selanjutnya, ada dua jenis tunjangan untuk para guru di MAN 2
Mojokerto, yakni tunjangan profesi guru (TPG) bagi guru PNS dan
tunjangan fungsional untuk guru non PNS, sementara tunjangan untuk
pegawai disebut tunjangan kinerja (TUKIN) yang ditetapkan oleh SK Biro
Kepegawaian Pusat. Agar memperoleh tunjangan tersebut harus diajukan
dan mengikuti sertifikasi seperti diklat, pelatihan dan lain sebagainya.
Madrasah tersebut juga menerima bantuan dana yaitu seperti dana BOS
yang diterima setiap tahun dengan jumlah siswa yang terdapat di madrasah
tersebut sebanyak 1.522. Dalam pemanfaatannya dana tersebut digunakan

sesuai dengan petunjuk teknis yang disampaikan oleh pemerintah.



Kemudian etos kerja guru di MAN 2 Mojokerto didukung dan
dipengaruhi oleh aspek tanggung jawab, kedisplinan, motivasi serta
bekerja keras dalam menjalankan segala aktivitas pembelajaran dan
serangkaian tugas lain yang menjadi bagian dari seorang guru profesional.
Hal tersebut tampak dari pencapaian mutu madrasah yang optimal.

Berdasarkan pemaparan data yang telah diuraikan, mendorong
penulis untuk menganalisis sejauh mana kompensasi dan etos kerja yang
diterapkan di MAN 2 Mojokerto terhadap kinerja guru. Hal ini mengacu
pada MAN 2 Mojokerto yang memiliki standar kualitas pendidikan yang
baik serta sistem manajemen yang terstruktur. Sehubungan dengan uraian
diatas, peneliti tertarik untuk mengambil judul penelitian “Pengaruh
Kompensasi Dan Etos Kerja Terhadap Kinerja Guru Di MAN 2

Mojokerto”.

. Rumusan Masalah

Mengacu pada laatr belakang yang telah dipaparkan, maka
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai beriku:
1. Apakah terdapat pengaruh kompensasi dan etos kerja secara parsial
dan simultan terhadap kinerja guru di MAN 2 Mojokerto?
2. Manakah variabel yang lebih dominan antara kompensasi dan etos
kerja terhadap kinerja guru di MAN 2 Mojokerto?
. Tujuan Penelitian
Merujuk pada rumusan masalah yang telah disusun, penelitian ini

bertujuan untuk:



1. Untuk menganalisis pengaruh dari kompensasi dan etos kerja secara
parsial dan simultan terhadap kinerja guru di MAN 2 Mojokerto.
2. Untuk menganalisis variabel yang lebih dominan antara kompensasi
dan etos kerja terhadap kinerja guru di MAN 2 Mojokerto.
D. Manfaat penelitian
Temuan yang dihasilkan dari kajian ini diharapkan mampu
memberikan manfaat yang baik bagi semua pihak yang berkepentingan.
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari studi ini antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, karya ilmiah ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi serta bermanfaat bagi pengembangan ilmu manajemen
pendidikan dan dapat memperkaya literatur akademik, khususnya dalam
memahami pengaruh kompensasi dan etos kerja terhadap Kinerja guru.
Tidak hanya itu, memiliki relevansi dalam penyusunan bahan informasi
yang bermanfaat sebagai referensi oleh peneliti selanjutnya yang
tertarik mengkaji topik serupa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan manfaat berupa
informasi dan pengembangan praktik yang lebih baik bagi lembaga
pendidikan khususnya mengenai kompensasi dan etos Kkerja

sebagai unsur-unsur yang berpotensi mempengaruhi kinerja guru.



b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
sebagai referensi dan tambahan dan bahan yang dapat dijadikan
referensi dalam penelitian yang berkaitandengan kompensasi, etos
kerja dan Kkinerja guru.
c. Bagi Penyusun
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
dan wawasan peneliti juga sebagai sarana belajar terkait pengaruh
kompensasi dan etos kerja terhadap kinerja guru. Temuan yang
diperoleh dapat berperan sebagai acuan konseptual dalam

mendorong pengembangan penelitian serupa di waktu mendatang.
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